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BAB IV 

KESIMPULAN 

Amerika Serikat telah melakukan upaya sekuritisasi atas isu imigran ilegal 

asal Meksiko yang masuk ke wilayah Amerika Serikat. Dalam prosesnya, imigran 

ilegal yang masuk ke wilayah AS dijadikan sebagai ancaman yang muncul atas 

berbagai pihak lainnya, baik individu, kelompok maupun masyarakat AS secara 

umum. Penggambaran imigran ilegal sebagai Ancaman yang muncul ini dilakukan 

oleh pemerintah AS administrasi Trump melalui tindakan yang disebut speech act, 

baik dengan memanfaatkan media massa tertulis, audio, visual maupun pernyataan 

langsung seperti pidato dan konferensi media massa, seperti yang sering dilakukan 

oleh presiden Amerika Serikat saat itu, yaitu Donald Trump. Setelah penyebaran 

pemahaman adanya Ancaman yang muncul berupa imigran ilegal ini berhasil 

dilakukan, pemerintah AS juga melakukan berbagai upaya lainnya untuk 

menanggulangi isu ini, seperti dimunculkan nya Executive order 13767 mengenai 

Border Security and Enforcement Improvements, pemberlakuan kebijakan Zero 

Tolerance, Executive order 13768 mengenai Enhancing Public Safety in the 

Interior of the United States, pembangunan tembok perbatasan baru atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan ‘Trump Wall’, serta berbagai upaya lainnya.  

Dalam proses sekuritisasi yang dilakukan pemerintah Amerika Serikat, 

terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukungnya, seperti kerjasama 

Migration Protection Protocol (MPP) serta US-Mexico Joint Declaration yang 

menjaring lebih banyak imigran ilegal dengan operasi bersama yang bertema ‘Anti-

smuggling’, juga dengan berbagai dukungan publik yang diraih setelah terus 

dilakukannya speech act oleh pemerintah AS. Di sisi lain, terdapat faktor 

penghambat dalam proses ini, seperti penyebaran fasilitas pengawas perbatasan 

yang tidak merata dan menjangkau segala sisi, adanya yuridiksi kota sanctuary, 

serta batasan wilayah penanganan dari kedua negara. 

Sebagai output dari proses sekuritisasi untuk menanggulangi isu imigran 

ilegal ini, pemerintah AS dapat dikatakan telah berhasil di akhir rentang tahun, hal 
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ini karena dalam data yang tercatat, meskipun angka penyelundupan di tahun 2020 

lebih tinggi dibandingkan tahun 2017, namun angka ini telah turun jauh 

dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu total penangkapan yang dilakukan sebanyak 

303.916 di tahun 2017, berubah menjadi 396.579 di tahun 2018, kemudian naik 

drastis menjadi 851.508 imigran ilegal yang berhasil tertangkap di tahun 2019, dan 

akhirnya turun menjadi 400.651 orang, hal ini merupakan penurunan yang besar 

yang terjadi dalam satu tahun.  

Dengan melihat berbagai hal yang telah dilakukan pemerintah Amerika 

Serikat dalam administrasi Trump sebagai aktor sekuritisasi, serta dengan adanya 

respon menerima dan mempercayai informasi yang diberikan dalam speech act 

pemerintah oleh masyarakat serta berbagai elemen lain sebagai audiens, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses sekuritisasi telah terjadi dan dapat dianggap berhasil 

dalam isu penyelundupan imigran ilegal Meksiko ke Amerika Serikat tahun 2017-

2020. Output dari berhasilnya proses sekuritisasi ini adalah lebih leluasanya 

pemerintah AS dalam menyusun dan mengeluarkan kebijakan-kebijakan sebagai 

upaya pengurangan angka penyelundupan imigran ilegal.


